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Ringkasan

Pariwisata kognitif bukanlah strategi pengekangan. la adalah model
praktis untuk menumbuhkan sebuah destinasi — lebih banyak pengunjung
dari waktu ke waktu, kunjungan lebih lama, keterlibatan lebih dalam,
konten acara lebih kaya — sembari menjaga tekanan seketika pada setiap
aset rapuh tetap dalam batasnya. la menumbuhkan yang tidak merusak
dan hanya membatasi yang merusak. Makalah ini memaparkan
konsepnya, infrastruktur yang mewujudkannya, dan keselarasannya

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB.

Ringkasan Eksekutif

Pariwisata adalah salah satu kekuatan ekonomi terbesar di planet ini, sekaligus
salah satu yang paling menggerogoti dirinya sendiri. Aset yang menarik

pengunjung — terumbu karang, hutan tua, muara yang hidup, kawasan budaya


file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/assets/NOVAI-Tesis-Pariwisata-Kognitif.pdf
file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/index-id.html
file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/insights/cognitive-tourism.html
file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/insights/cognitive-tourism-zh.html
file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/insights/cognitive-tourism-id.html
file:///mnt/user-data/outputs/novai-site/index-id.html#insights

yang utuh — justru aset yang merosot di bawah volume yang dihargai oleh
ekonomi pariwisata. Menghadapi ini, gerakan keberlanjutan terlalu sering hanya
menawarkan satu jawaban: berbuat lebih sedikit. Batasi kedatangan, terima

pendapatan lebih rendah, perlakukan perlindungan sebagai biaya.

Makalah ini berargumen bahwa pertukaran itu keliru — sebuah artefak dari cara
destinasi dikelola, bukan hukum alam. la bertahan karena model volume
mencampuradukkan dua hal yang seharusnya diukur terpisah: tekanan seketika
pada suatu aset rapuh pada suatu saat, yang harus tetap dalam batas tegas, dan
nilai total yang dihasilkan sebuah destinasi, yang dapat tumbuh secara
substansial. Pariwisata kognitif adalah praktik memisahkan keduanya — dan

menumbuhkan yang kedua sembari menjaga yang pertama.

Proposisi inti: pariwisata kognitif menumbuhkan nilai pariwisata — lebih banyak
pengunjung sepanjang tahun, kunjungan lebih lama, keterlibatan lebih dalam,
konten acara lebih kaya — sembari menjaga beban pada setiap aset rapuh tetap
dalam daya dukungnya. la menumbuhkan yang tidak merusak, dan hanya

membatasi yang merusak.

Mekanismenya adalah sebuah lapisan kognitif — infrastruktur yang tidak sekadar
mengindra dan melaporkan (seperti sistem "pintar"), melainkan mengantisipasi
dan beradaptasi. la menggerakkan tiga tuas pertumbuhan sekaligus, masing-

masing menaikkan nilai tanpa menaikkan tekanan pada aset mana pun:

1. Sebarkan beban. Distribusikan pengunjung lintas situs dan lintas waktu,
sehingga total arus naik sementara beban puncak pada satu terumbu, jalur, atau

desa mana pun turun.

2. Perpanjang kunjungan. Gunakan personalisasi untuk mengubah kunjungan
singkat dan dangkal menjadi kunjungan lebih lama dan berhasil lebih tinggi —
lebih banyak bermalam, aktivitas lebih tersebar, belanja lokal lebih besar per

kedatangan.

3. Perdalam MICE. Perluas nilai setiap acara bisnis sebelum, di sekitar, dan
setelah acara itu sendiri — mengubah pertemuan "datang-pergi" menjadi relasi

multi-titik, multi-hari dengan destinasi.



Makalah ini memaparkan masalah strukturalnya, mendefinisikan perbedaan pintar-
ke-kognitif, menyajikan model di empat arketipe ekosistem — sistem terumbu
karang laut dan pesisir, sistem hutan, sistem sungai dan muara, serta sistem
warisan budaya pedesaan — dan mengusulkan arsitektur tata kelola di mana
lapisan kecerdasan tetap bertanggung jawab atas batas ekologis dan komunitas
bahkan ketika ia mendorong pertumbuhan. la ditutup dengan metrik yang

membuktikan model itu: nilai yang tumbuh seiring basis aset yang stabil atau pulih.

1. Masalah: Pariwisata Menggerogoti Modalnya Sendiri

Setiap destinasi berjalan di atas tumpukan modal yang tidak ia ciptakan dan tidak
mudah ia bangun kembali: terumbu, kanopi, lahan basah, lanskap kota bersejarah,
dan jalinan sosial komunitas yang menjadi tuan rumah. Pariwisata konvensional
memperlakukan modal ini sebagai masukan yang gratis dan tak terbatas. la bukan

keduanya.

1.1 Refleks volume

Ekonomi pariwisata massal menghargai arus. Lebih banyak kedatangan, lebih
banyak malam menginap, lebih banyak lalu lalang: masing-masing adalah baris
pendapatan, dan masing-masing diukur serta dioptimalkan. Struktur insentif
menunjuk satu arah — naik terus — sementara basis aset memiliki batas yang
tegas dan terbatas. Sebuah terumbu karang memiliki ambang penyelam harian
yang, bila dilampaui, kontak fisik dan gangguan sedimen melampaui laju
pemulihannya. Sebuah jalur kanopi memiliki laju lalu lalang yang, bila dilampaui,
sistem akar dan perilaku satwa liar berubah secara permanen. Sebuah kawasan
warisan memiliki rasio penduduk-terhadap-pengunjung yang, bila dilampaui,
budaya hidup yang ingin dialami pengunjung pun melompong menjadi

pertunjukan.

1.2 Mengapa "pintar" tidak cukup



Respons dominan sektor ini adalah instrumentasi. Sensor menghitung penyelam,
kamera mengukur kepadatan kerumunan, aplikasi mendorong imbauan waktu
nyata. Ini berharga, tetapi sifatnya diagnostik, bukan regulatif. Sebuah dasbor
yang memerah ketika sebuah situs melampaui kapasitas sedang melaporkan
pelanggaran yang sudah terjadi. Pengunjung sudah berada di air; delegasi sudah
berada di jalur; bus wisata sudah tiba di desa. Sistem pintar menggambarkan

masalah dengan resolusi lebih tinggi. la tidak menyelesaikannya.

Pintar mengindra dan melaporkan. Kognitif mengantisipasi dan
beradaptasi. Bedanya seperti perbedaan antara termometer dan termostat —
antara mengetahui ruangan terlalu panas dan sebuah sistem yang menjaganya

agar tidak kepanasan sejak awal.

1.3 Kontradiksi yang dinyatakan dengan terang

Tumpuk semua ini, dan masalah utama pariwisata berkelanjutan pun muncul: arus
manusia bernilai tinggi yang bergerak melintasi aset yang rapuh, lambat
beregenerasi, dan kerap tersebar, di bawah model ekonomi yang menghargai
justru volume yang tak sanggup ditanggung aset itu. Konservasi dan niaga
ditempatkan dalam pertentangan langsung. Penyelesaian baku — batasi akses,
terima pendapatan lebih rendah — memperlakukan keberlanjutan sebagai biaya.
Tesis makalah ini adalah bahwa pertentangan itu merupakan artefak model

volume, dan bahwa model kognitif berbasis hasil dapat melenyapkannya.

2. Dari Pintar ke Kognitif: Sebuah Pembedaan yang Dapat
Difalsifikasi

Kata "kognitif* harus layak menyandang namanya, atau ia hanya menjadi pulasan
pemasaran lain pada kata "pintar". Kami mengujinya dengan definisi yang ketat

dan dapat diuji, melintasi tiga tingkat kemampuan.



Apa yan
Tingkat St Contoh destinasi

dilakukannya

Tradisional Ada dan memberi tahu Sebuah peta jalur cetak; kuota tiket harian

tetap yang ditetapkan setahun sekali

Pintar Mengindra dan Sensor menunjukkan terumbu sedang
melaporkan keadaan penuh saat ini; aplikasi menandai jalur
terkini sebagai ramai

Kognitif Mengantisipasi Memprakirakan permintaan terumbu dari
permintaan dan data pemesanan dan cuaca, lalu
menyesuaikan alokasi menetapkan harga serta mengarahkan
dalam batas yang akses — menawarkan penyelam jendela
tegas yang lebih sepi atau situs alternatif

sebelum ambang tercapai

Dua sifat mengalir dari tingkat kognitif, dan keduanya penting bagi argumen ini.

1. Daya dukung menjadi instrumen yang ditegakkan, bukan papan tanda
cetak. Telemetri ekologis dan sosial waktu nyata menyesuaikan batas per situs
secara dinamis — sebelum ambang dilampaui, bukan sesudahnya. Batas itu
aktif.

2. Gesekan dihilangkan atas dasar tarik (pull). Sistem merespons apa yang
dipilih dan diminta pengunjung, alih-alih bertindak atas mereka tanpa diminta. la
adalah kecerdasan yang ditarik pengunjung, bukan yang mengintai. Pembedaan
inilah yang menjaga pengalaman tetap premium alih-alih mengganggu — dan

inilah yang membuat arsitektur datanya dapat dipertahankan.

Sifat kedua membawa konsekuensi tata kelola. Sebuah sistem yang mengurangi
gesekan, secara mekanis, adalah sistem yang menyimpan data tentang
pergerakan dan preferensi orang. Agar hal itu dapat diterima — terutama bila
menyangkut pengunjung bernilai tinggi atau berprofil tinggi — personalisasi harus
berpijak pada landasan ikut-serta (opt-in), diproses di tepi (edge), anonim secara

baku, dan berdaulat atas data. "Gesekan rendah dan aman secara privasi"



bukanlah ketegangan yang harus dikelola; bagi pengunjung premium, ia sendiri

adalah sebuah fitur.

3. Pembingkaian Ulang: Pisahkan Tekanan dari Nilai

Penyelesaiannya bukan berbuat lebih sedikit. Melainkan berhenti mengukur hal
yang keliru. Model volume memperlakukan satu angka — kedatangan — sekaligus
sebagai ukuran keberhasilan dan sumber kerusakan. Namun keduanya adalah
variabel yang berbeda, dan seluruh persoalan strategis sebuah destinasi berubah

begitu keduanya dipisahkan:

1. Tekanan seketika — berapa banyak orang yang secara fisik berada di suatu
terumbu, jalur, perairan, atau desa pada suatu saat. Ini memiliki batas ekologis
atau sosial yang tegas. la harus dibatasi, aset demi aset, dan batasnya harus

ditegakkan secara aktif.

2. Nilai total — nilai ekonomi dan pengalaman yang dihasilkan sebuah destinasi di
seluruh situsnya, seluruh pengunjungnya, dan sepanjang kalendernya. Ini tidak
memiliki plafon tetap. la dapat tumbuh — melalui penyebaran, kunjungan lebih

lama, keterlibatan lebih dalam, dan konten lebih kaya.

Model volume gagal karena ia hanya dapat menumbuhkan nilai dengan
menumbuhkan tekanan: satu-satunya tuas yang ia kenal adalah "lebih banyak
kedatangan", yang mendorong keduanya sekaligus sampai aset itu jebol. Sebuah
destinasi kognitif memutus rangkaian itu. la menjaga tekanan seketika tetap datar
— atau bahkan menurunkannya — sembari menumbuhkan nilai total melalui tuas

yang tak terlihat oleh pemikiran volume.

Langkah inti: tumbuhkan nilai yang tidak merusak; batasi hanya tekanan yang
merusak. Perlindungan dan pertumbuhan berhenti menjadi lawan dan menjadi

dua tombol pada satu instrumen yang sama.

Inilah sebabnya pariwisata kognitif adalah konsep pertumbuhan, bukan

penjatahan. Destinasi yang menerapkannya berharap memperoleh pendapatan



lebih tinggi tahun depan dibanding tahun ini — dari lebih banyak pengunjung
sepanjang kalender, menginap lebih lama dan terlibat lebih dalam — bahkan
ketika beban pada aset paling rapuhnya tetap atau menurun. Bagian berikut

memaparkan tiga tuas yang membuat ini mungkin.

4. Tiga Tuas Pertumbuhan

Pariwisata kognitif menumbuhkan nilai total melalui tiga tuas. Tak satu pun bekerja
dengan menambah jumlah orang pada aset rapuh pada satu waktu; masing-
masing bekerja dengan menumbuhkan dimensi nilai yang diabaikan pemikiran
volume. Bersama-sama, ketiganya memungkinkan sebuah destinasi tumbuh

sembari melindungi.

4.1 Sebarkan beban — lintas ruang dan waktu

Ciri paling boros dari pariwisata konvensional adalah pemusatan: semua orang
menginginkan situs unggulan, pada jam yang sama, pada musim yang sama.
Situs unggulan dicintai sampai mati sementara situs setara terbengkalai dan
musim sepi melompong. Sebuah lapisan kognitif mengantisipasi permintaan dan
secara aktif mendistribusikannya kembali — mengarahkan pengunjung ke
alternatif yang lebih tangguh, menetapkan harga dan jadwal untuk meratakan

puncak, dan mengisi palung yang dapat diserap aset dengan mudah.

Hasilnya berlawanan dengan intuisi namun tetap kokoh: total arus di seluruh
destinasi dapat naik secara substansial sementara beban puncak pada aset
tunggal mana pun turun. Lebih banyak pengunjung, lebih sedikit kerusakan —
karena pengunjung tersebar di sejumlah situs dan sepanjang seluruh kalender,

alih-alih dijejalkan ke satu situs pada satu musim.

4.2 Perpanjang kunjungan — melalui personalisasi

Seorang pengunjung yang datang untuk satu atraksi utama lalu pergi keesokan

paginya menggali sedikit nilai dan meninggalkan sedikit jejak. Pengunjung yang



sama, bila ditawari jalur yang dipersonalisasi dan rendah gesekan menuju hal-hal
yang benar-benar ia nikmati — sebuah situs lebih sepi di dekatnya, pengalaman
budaya yang sesuai minatnya, rantai logistik yang benar-benar mulus — akan
menginap lebih lama, berbelanja lebih banyak, dan tersebar ke jejak yang lebih

luas.

Personalisasi adalah mekanismenya, dan ia haruslah jenis berbasis tarik dan ikut-
serta yang diuraikan di Bagian 2: sebuah kecerdasan yang ditarik pengunjung,
bukan yang didorong kepada mereka. Bila dilakukan dengan baik, ia mengubah
kedatangan semalam menjadi kunjungan beberapa hari. Lama kunjungan adalah
variabel pertumbuhan dengan daya ungkit tertinggi yang dimiliki sebuah
destinasi, karena setiap malam tambahan menambah pendapatan akomodasi,
kuliner, budaya, dan aktivitas berpemandu tanpa menambah satu pun kedatangan

baru pada beban puncak aset yang rapuh.

4.3 Perdalam MICE — melampaui acara itu sendiri

Acara bisnis (Pertemuan, Insentif, Konferensi, dan Pameran) termasuk
pengunjung berhasil tertinggi yang dapat ditampung sebuah destinasi — tetapi
secara konvensional nilainya terperangkap di dalam beberapa hari acara itu.
Delegasi terbang masuk, menghadiri, dan terbang keluar. Destinasi hanya
menangkap sebagian kecil nilai di dalam ruangan dan nyaris tak ada nilai di

sekitarnya.
Pariwisata kognitif memperluas keterlibatan melintasi tiga jendela:

e Sebelum acara. Perencanaan prakedatangan yang dipersonalisasi, opsi
perpanjangan terkurasi, dan pengalaman yang sesuai minat mengubah niat
menjadi kunjungan terpesan yang diperpanjang, bahkan sebelum delegasi

mendarat.

» Di sekitar acara. Orkestrasi cerdas mengisi celah dalam jadwal delegasi
dengan pengalaman bernilai tinggi dan rendah gesekan — setengah hari di

dekatnya, program budaya malam hari — tanpa mengganggu acara itu sendiri.

» Setelah acara. Perpanjangan pascaacara, konten lanjutan, dan relasi yang

berkelanjutan mengubah kehadiran sekali jalan menjadi keterlibatan berulang



dan advokasi — serta alasan untuk kembali.

Efeknya adalah melipatgandakan nilai setiap acara bisnis tanpa memperbesarnya.
Acara menjadi jangkar bagi sebuah relasi yang lebih panjang dan lebih
dalam dengan destinasi, alih-alih transaksi yang berdiri sendiri — dan karena
aktivitas di sekitarnya tersebar dan dipersonalisasi, ia menumbuhkan nilai sembari

menyebarkan beban, bukan memusatkannya.

Tiga tuas, satu prinsip: sebarkan beban, perpanjang kunjungan, perdalam
keterlibatan. Masing-masing menumbuhkan nilai di sepanjang dimensi yang
tidak menambah tekanan seketika pada aset rapuh mana pun — dan justru

begitulah cara sebuah destinasi tumbuh dan melindungi pada saat yang sama.

5. Model di Empat Arketipe Ekosistem

Model kognitif bersifat umum, tetapi tidak generik: setiap jenis ekosistem memiliki
logika daya dukungnya sendiri, batas pengikatnya sendiri, dan mode
kegagalannya sendiri. Empat arketipe berikut menunjukkan bagaimana tesis yang
sama mewujud secara berbeda di seluruh sistem yang paling sering menjadi

tumpuan sebuah destinasi berkelanjutan.

5.1 Sistem Terumbu Karang Laut dan Pesisir

Batas pengikat: kontak fisik dan kualitas air. Karang tumbuh lambat dan tidak
toleran terhadap sedimen, kimiawi tabir surya, kerusakan jangkar, dan sentuhan
langsung. Daya dukung terumbu diukur dalam penyelam dan pemancing-selam
(snorkeller) per situs per hari, dan pemulihan dari penggunaan berlebih diukur

dalam tahun atau dekade, bukan musim.

Respons kognitif: sistem memprakirakan permintaan dari pemesanan operator
selam, jadwal kapal pesiar, pasang surut, dan cuaca, lalu mengalokasikan slot
selam secara dinamis di seluruh portofolio situs — mengarahkan tekanan menjauh

dari terumbu yang tertekan menuju yang lebih tangguh, dan menetapkan harga



jendela puncak untuk meratakan lonjakan. Telemetri kualitas air dan pemutihan
waktu nyata dapat menutup sebuah situs secara otomatis sebelum kerusakan
menumpuk. Pengunjung mengalaminya sebagai concierge yang menawarkan

jendela terbaik dan situs tersehat, bukan sebagai penolakan.

 Mode kegagalan yang dicegahnya: "terumbu unggulan” dicintai sampai mati

sementara situs tangguh di dekatnya terbengkalai.

e Pertumbuhan yang dibukanya: sebuah portofolio selam multisitus menjual
lebih banyak hari-selam secara total daripada yang mampu dicapai situs
unggulan tunggal — dengan harga lebih tinggi untuk pengalaman yang lebih
sepi dan lebih sehat — sementara beban puncak pada satu terumbu mana pun

justru turun.

5.2 Sistem Hutan

Batas pengikat: lalu lalang, efek tepi, dan gangguan satwa liar. Jalur kanopi,
suaka primata, dan jalur hutan tua memiliki ambang yang rendah dan khas-situs;
melampauinya, pemadatan akar, pelebaran jalur, dan gangguan perilaku terhadap
satwa liar menjadi tak terbalikkan. Gangguan bersifat kumulatif dan kerap tak

terlihat sampai sudah parah.

Respons kognitif: pengindraan akustik dan pergerakan memantau kehadiran dan
tekanan satwa liar secara waktu nyata; sistem mengukur masuknya jalur,
menyebar waktu keberangkatan kelompok, dan mengalihkan rute menjauh dari
zona bersarang atau mencari makan yang sedang aktif. Permintaan yang
diantisipasi dari kalender pengunjung yang lebih luas memungkinkan sistem
meratakan beban sepanjang hari dan pekan, alih-alih menyerapnya dalam puncak

yang merusak.

e Mode kegagalan yang dicegahnya: sebuah jalur yang melaporkan "masih
dalam kapasitas" berdasarkan hitungan kepala, sementara satwa liar yang

menjadi alasan keberadaan jalur itu sudah lama beranjak pergi.

e Pertumbuhan yang dibukanya: akses bertahap dan berwaktu ditambah
jendela fajar dan senja premium menaikkan total pengunjung harian dan hasil

per kunjungan, sembari meratakan puncak yang mengusir satwa liar.



5.3 Sistem Sungai dan Muara

Batas pengikat: kualitas air, jendela akses pasang surut, dan kerapuhan bakau.
Muara adalah tempat pembibitan; bakau sekaligus penyerap karbon dan
pertahanan badai. Akses diatur oleh pasang surut, dan toleransi sistem terhadap

lalu lintas perahu, riak haluan, dan beban nutrien sempit serta mudah dilampaui.

Respons kognitif: sistem menyelaraskan akses dengan jendela pasang surut dan
pembacaan kualitas air, membatasi pergerakan kapal yang bersamaan, dan
mencocokkan permintaan pengunjung dengan jam-jam ketika sistem dapat
menanggungnya — mengubah batas fisik yang tegas menjadi pengalaman yang
terjadwal, premium, dan langka secara alami. Pemodelan kualitas air yang

prediktif memungkinkan penutupan dini, alih-alih pembersihan reaktif.

 Mode kegagalan yang dicegahnya: kerusakan nutrien dan riak haluan
menumpuk sepanjang musim karena setiap perjalanan tampak tak berbahaya

bila berdiri sendiri.

* Pertumbuhan yang dibukanya: akses terjadwal yang selaras pasang surut
mengubah batas fisik yang tegas menjadi pengalaman premium yang eksklusif

secara alami, dan dapat berjalan andal sepanjang lebih banyak bagian tahun.

5.4 Sistem Warisan Budaya Pedesaan

Batas pengikat: persetujuan komunitas dan keaslian. Aset rapuh di sini bersifat
sosial, bukan ekologis: waktu, privasi, dan kerelaan komunitas tuan rumabh, serta
keutuhan budaya yang hidup. Mode kegagalannya adalah kelelahan penduduk
dan berubahnya budaya autentik menjadi pertunjukan yang dipanggungkan —

pada titik mana aset itu lenyap meski bangunannya tetap berdiri.

Respons kognitif: sistem memperlakukan indikator kelelahan-penduduk sebagai
batas kelas-satu setara dengan batas ekologis — mengukur jumlah pengunjung
terhadap ambang yang ditetapkan komunitas, mengarahkan arus untuk
menyebarkan manfaat sekaligus beban, dan memberi komunitas kendali yang
langsung dan dapat diaudit atas batas itu. Ekonomi berbasis hasil berarti

pengunjung lebih sedikit dan bernilai lebih tinggi serta lebih banyak pendapatan



tertahan secara lokal, yang menyelaraskan kepentingan komunitas tuan rumah

dengan pelestarian budayanya sendiri.

e Mode kegagalan yang dicegahnya: sebuah desa warisan memaksimalkan
volume kunjungan harian sampai para penduduk yang justru menjadi daya

tariknya tidak lagi bersedia berpartisipasi.

e Pertumbuhan yang dibukanya: menyebarkan arus ke lebih banyak komunitas
dan mengubah kunjungan sehari menjadi inap bermalam, kunjungan budaya
yang lebih mendalam, menumbuhkan total nilai pengunjung dan pendapatan

lokal sembari meringankan tekanan pada satu desa mana pun.

Di keempatnya, polanya sama: sebuah batas tekanan seketika yang tegas dan
kerap tak terlihat; sebuah model volume yang menumbuhkan nilai hanya dengan
melampaui batas itu; dan sebuah lapisan kognitif yang menjaga batas itu sembari
menumbuhkan nilai di sepanjang dimensi yang tak terlihat oleh pemikiran volume
— penyebaran, lama tinggal, kedalaman keterlibatan. Inilah tesis NOVAI yang
diterapkan pada hubungan antara umat manusia dan alam: membuat beban
yang sanggup ditanggung sebuah tempat menjadi terukur dan dapat
ditegakkan, sehingga sebuah destinasi dapat tumbuh justru karena sistem

rapuhnya terlindungi.

6. Prasyarat: Infrastruktur Keras dan Lunak

Pariwisata kognitif bukanlah aplikasi yang dapat dinyalakan begitu saja. la adalah
kapabilitas yang berpijak pada dua jenis infrastruktur — sistem fisik dan digital
yang mengindra dan menghubungkan (lapisan keras), serta sistem kelembagaan,
hukum, dan manusia yang menatakelola dan mengoperasikannya (lapisan lunak).
Kebanyakan destinasi berinvestasi berlebih pada yang pertama dan mengabaikan
yang kedua; pada praktiknya, lapisan lunaklah tempat program kognitif berhasil

atau gagal.

6.1 Infrastruktur keras



Substrat fisik dan digital yang memungkinkan sebuah destinasi mengindra

keadaan dan menindaklanjutinya:

e Pengindraan terdistribusi. Telemetri ekologis dan pergerakan pada titik-titik
yang penting — sensor terumbu dan kualitas air, pemantau lalu lalang dan
akustik jalur, stasiun muara dan cuaca, penghitungan kepadatan kerumunan di

tempat dan situs.

 Komputasi tepi (edge). Pemrosesan dekat dengan tempat data dikumpulkan,
sehingga data pribadi dapat dianonimkan pada titik penangkapan dan keputusan
dapat diambil dengan latensi rendah, tanpa mengalirkan video atau lokasi

mentah ke server pusat.

» Konektivitas. Jaringan yang rapat dan andal di seluruh inti kota maupun situs
alam yang tersebar — persyaratan tersulit dan paling terabaikan, karena aset

rapuh biasanya terpencil.

e Tulang punggung data terpadu. Tempat sinyal-sinyal berpadu dan saling
dihubungkan — lapisan yang memungkinkan sebuah pemesanan, pembacaan

pasang surut, dan hitungan jalur dipikirkan bersama-sama.

» Titik kendali akses dan arus. Sarana fisik untuk menjalankan sebuah
keputusan — gerbang masuk berwaktu, sistem pemesanan dan tiket,
penjadwalan antar-jemput — yang tanpanya kecerdasan hanya dapat

menyarankan, bukan bertindak.

6.2 Infrastruktur lunak

Sistem kelembagaan dan manusia yang membuat lapisan keras menjadi sah dan
efektif:

* Tata kelola dan mandat daya dukung. Sebuah badan yang berwenang
menetapkan dan menegakkan batas, terpisah secara struktural dari pendapatan
(dikembangkan di Bagian 10).

* Perjanjian berbagi data. Kerangka hukum dan komersial yang melandasi
maskapai, hotel, operator, dan tempat acara dalam menyumbang dan menarik
data — unsur infrastruktur lunak yang paling penting, dan yang paling lama

dibangun.



» Kerangka kedaulatan dan privasi data. Aturan ikut-serta dan anonim secara
baku yang membuat partisipasi aman bagi pengunjung dan dapat dipertahankan

bagi operator.

« Keterampilan dan kapabilitas operasi. Orang-orang yang mampu
menjalankan sistem adaptif — pengelola data, analis destinasi, dan staf garis
depan terlatih — ditambah pelatihan usaha lokal dan perhotelan yang mengubah

arus pengunjung menjadi penghidupan penduduk.

 Mekanisme persetujuan komunitas. Khususnya untuk sistem warisan budaya,
sebuah sarana tetap bagi komunitas tuan rumah untuk menetapkan dan

menyesuaikan batasnya sendiri.

e Insentif komersial yang selaras. Penetapan harga, biaya, dan bagi-hasil yang
menghargai penyebaran, kunjungan lebih lama, dan pengelolaan tanggung
jawab, alih-alih volume semata — sehingga ekosistem menginginkan apa yang

dioptimalkan sistem.

Ketaksimetrisan yang perlu diingat: infrastruktur keras dibeli; infrastruktur
lunak dibangun. Sensor tiba dalam hitungan pekan; sedangkan kepercayaan
berbagi data, legitimasi tata kelola, dan persetujuan komunitas memakan waktu

bertahun-tahun — dan tanpa mereka, sensor hanyalah sederet dasbor.

7. Tumpukan Pariwisata Kognitif

Kapabilitas ini dapat dipahami sebagai sebuah tumpukan berlapis lima. Setiap
lapisan bertumpu pada lapisan di bawahnya; nilai diciptakan di puncak, tetapi
keutuhan bergantung pada dasar. Pengunjung dan kebanyakan operator hanya

pernah melihat lapisan puncak — selebihnya bekerja di latar belakang.

Lapisan Apa yang dilakukannya Mengapa ia penting

5- Concierge berbasis tarik dan ikut- Tempat nilai disampaikan

Pengalaman serta yang menjadi titik interaksi dan ditangkap. Satu-



4 - Orkestrasi

3-

Kecerdasan

2 - Tulang

punggung
data

1-

Pengindraan

pengunjung dan operator —
perencanaan, pemesanan,

panduan dalam perjalanan.

Mengalokasikan akses,
menetapkan harga jendela,
mengarahkan arus, mencocokkan
permintaan dengan daya dukung

— lapisan keputusan.

Prakiraan dan pemodelan —
prediksi permintaan, model daya

dukung, simulasi skenario.

Memadukan dan menghubungkan
sinyal dari sensor, operator, dan
pemesanan; menegakkan aturan

privasi dan kedaulatan.

Telemetri ekologis, pergerakan,

dan operasional, diproses di tepi.

satunya lapisan yang

dilihat kebanyakan orang.

Mengubah prediksi
menjadi tindakan dalam
batas yang tegas. Inilah

tindakan "kognitif".

Memungkinkan sistem
mengantisipasi alih-alih
sekadar melaporkan.
Peralihan dari pintar ke

kognitif.

Tanpa integrasi, sinyal
tetap tersilo dan sistem

tetap buta.

Kebenaran lapangan.
Segala sesuatu di atasnya
hanya sebaik apa yang

diindra di sini.



The Cognitive Tourism Stack

5- EXPERIENCE
Pull-based opt-in concierge — plan, book, guide

4 - ORCHESTRATION

Allocate - price - route — decide within limits

3 - INTELLIGENCE

Forecast demand - model carrying capacity

integrity depends on base
payeals anea

2 - DATA BACKBONE

Unify signals - enforce privacy & sovereignty

1- SENSING

Ecological - movement - operational telemetry (edge)

Gambar 1. Tumpukan Pariwisata Kognitif berlapis lima. Nilai diciptakan di puncak; keutuhan

bergantung pada dasar.

Dua prinsip desain menatakelola seluruh tumpukan. Pertama, manusia dalam
lingkar kendali: lapisan orkestrasi menyarankan dan bertindak dalam batas,
tetapi manusia tetap memegang visibilitas dan hak veto. Kedua, tarik, bukan
dorong: lapisan pengalaman merespons apa yang diminta pengunjung dan
operator, alih-alih bertindak atas mereka tanpa diminta — dan inilah yang menjaga

sistem tetap premium, tepercaya, dan dapat dipertahankan secara hukum.

8. Membangun Ekosistem

Sebuah destinasi kognitif hanya sekapabel ekosistem yang memberinya makan
dan bertindak atasnya. Maskapai, hotel, perusahaan transportasi, restoran,
operator wisata, dan tempat acara bukanlah pemasok bagi sistem — mereka
adalah simpul di dalamnya. Prinsip penataannya adalah pertukaran dua arah:
setiap pihak menyumbang data dan kapasitas kepada sistem, dan sebagai

balasannya menerima kecerdasan yang membuat bisnisnya sendiri lebih



menguntungkan. Partisipasi harus dirancang sedemikian rupa sehingga pilihan
yang menguntungkan diri sendiri dan pilihan yang optimal bagi sistem adalah

pilihan yang sama.

8.1 Bagaimana setiap pihak bergabung dengan sistem

Maskapai dan gerbang masuk. Mereka menyumbang data pemesanan dan
kedatangan ke depan — sinyal permintaan paling awal yang dimiliki sistem.
Mereka menerima kecerdasan pembentuk permintaan: rute dan tanggal mana
yang perlu dipromosikan untuk mengisi palung, dan visibilitas dini yang
memungkinkan mereka menjual rangkaian perjalanan yang tersambung dan

diperpanjang alih-alih kursi titik-ke-titik.

Hotel dan akomodasi. Mereka menyumbang data hunian, lama tinggal, dan laju
pemesanan. Mereka menerima kecerdasan hasil dan penyebaran — panduan
tentang mengisi musim bahu, memaketkan inap beberapa malam, dan
mencocokkan tamu dengan pengalaman yang memperpanjang kunjungan, yang

juga merupakan hasil bernilai tertinggi bagi hotel.

Perusahaan transportasi dan antar-jemput. Mereka menyumbang data
pergerakan dan kapasitas waktu nyata serta bertindak sebagai lapisan kendali
arus fisik. Mereka menerima penjadwalan dan pengalihan rute yang dioptimalkan
— antar-jemput selaras dengan jadwal acara dan pasang surut, permintaan

diantisipasi alih-alih dikejar, lebih sedikit perjalanan kosong.

Restoran dan kuliner. Mereka menyumbang data lalu lalang dan waktu
permintaan. Mereka menerima prakiraan arus yang memungkinkan mereka
mengatur staf dan stok sesuai permintaan terprediksi, serta penempatan dalam
rangkaian perjalanan pengunjung yang dipersonalisasi — menyebarkan

penyantap lintas tempat dan jam, alih-alih memusatkannya.

Tempat acara dan penyelenggara. Mereka menyumbang kalender acara dan
profil kehadiran — sinyal permintaan jangkar. Mereka menerima sarana untuk

memperluas nilai MICE sebelum, di sekitar, dan setelah acara, mengubah peserta



menjadi pengunjung yang menginap lebih lama dan berhasil lebih tinggi, serta

menaikkan tingkat pemanfaatan tempat acara itu sendiri.

Operator wisata dan penyedia pengalaman. Mereka menyumbang data
kapasitas, pemesanan, dan lapangan, serta menjalankan akses di situs-situs
rapuh. Mereka menerima alokasi dinamis yang mengarahkan permintaan menuju
situs yang lebih tangguh dan jendela premium — melindungi aset yang menjadi

tumpuan bisnis mereka sembari menaikkan hasil per tamu.

8.2 Pertukaran dalam sekilas pandang

Menyumbang ke

) Menerima dari sistem
sistem

Maskapai | gerbang Data pemesanan dan Pembentukan permintaan;
kedatangan ke depan penjualan rangkaian perjalanan

diperpanjang

Hotel Hunian, lama tinggal, Hasil dan penyebaran;
laju pemesanan kunjungan lebih lama
Transportasi Pergerakan dan Penjadwalan yang dioptimalkan
kapasitas waktu nyata dan antisipatif
Restoran / kuliner Lalu lalang dan waktu Prakiraan permintaan;
permintaan penempatan dalam rangkaian
perjalanan
Tempat acara / Kalender acara, profil Nilai MICE diperluas;
penyelenggara kehadiran pemanfaatan lebih tinggi
Operator wisata / Kapasitas, pemesanan, Alokasi dinamis; aset terlindungi,

pengalaman data lapangan hasil lebih tinggi



The Cognitive Tourism Ecosystem

Each player contributes data and receives intelligence — a two-way exchange

Airlines &
Gateways

Tour &
Experience

Cognitive

Venues &
Organisers

Restaurants
& F&B

Gambar 2. Ekosistem sebagai pertukaran dua arah. Setiap pihak memberi makan inti kognitif dan

menarik kecerdasan kembali.

Kaidah desain bagi ekosistem: tak satu pihak pun boleh harus memilih antara
labanya sendiri dan kesehatan destinasi. Pertukaran ini dibangun sedemikian
rupa sehingga menyumbang data dan mengikuti panduan sistem juga

merupakan hal paling menguntungkan yang dapat dilakukan setiap pihak.

9. Cara Mewujudkannya: Peta Jalan Bertahap

Pariwisata kognitif dibangun secara bertahap, bukan dipesan sekaligus. Mencoba
membangun sistem adaptif yang utuh pada hari pertama selalu gagal pada

infrastruktur lunak. Jalur yang realistis adalah merangkak, berjalan, berlari.

9.1 Merangkak — mengindra dan menatakelola



e Bentuk badan daya dukung dan mandatnya; sepakati batas sementara per aset.

e Pasang pengindraan pada aset yang paling tertekan; dirikan tulang punggung

data dan kerangka privasi.
e Tandatangani perjanjian berbagi data pertama dengan beberapa operator

jangkar yang bersedia.

Hasil: destinasi dapat melihat keadaan sebenarnya dan memiliki legitimasi untuk

bertindak. Ini adalah destinasi pintar — perlu, tetapi belum kognitif.

9.2 Berjalan — memprediksi dan mempersonalisasi

e Tambahkan lapisan kecerdasan: prakiraan permintaan dan model daya dukung.

e Luncurkan concierge berbasis tarik untuk pengunjung; mulai personalisasi

penyebaran dan lama tinggal.
e Gabungkan ekosistem yang lebih luas (hotel, transportasi, kuliner, tempat acara)

ke dalam pertukaran.

Hasil: destinasi mulai mengantisipasi dan membentuk permintaan, dan tuas

pertumbuhan mulai bekerja.

9.3 Berlari — mengorkestrasi dan mengoptimalkan
e Orkestrasi penuh: alokasi, penetapan harga, dan pengalihan rute secara dinamis
dalam batas yang ditegakkan.

e Perdalam MICE sebelum/di sekitar/setelah acara; perluas personalisasi ke

seluruh perjalanan.
» Beroperasi dengan kartu skor ganda — nilai tumbuh sementara beban aset

tetap atau membaik.

Hasil: sebuah destinasi yang benar-benar kognitif, tumbuh sembari melindungi,

dengan patrit data yang berbunga setiap musim.



Disiplin pengurutan: bangun tata kelola dan kepercayaan data sebelum
kecerdasan, dan kecerdasan sebelum orkestrasi. Sebuah destinasi yang
membeli perangkat lunak orkestrasi sebelum menetapkan batas dan perjanjian

datanya, sama saja membuat mobil cepat tanpa rem.

10. Keselarasan dengan SDG dan Agenda Perkotaan Baru

Pariwisata kognitif bukan sekadar proposisi komersial; ia adalah instrumen praktis
bagi agenda keberlanjutan global. Melalui UN-Habitat, Perserikatan Bangsa-
Bangsa membingkai pembangunan perkotaan berkelanjutan di seputar 17 Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) dari Agenda 2030 dan Agenda Perkotaan
Baru (New Urban Agenda) — kerangka yang menetapkan bagaimana urbanisasi
berkelanjutan benar-benar diwujudkan, melalui tata kelola, perencanaan,
pembiayaan, dan infrastruktur. UN-Habitat menata SDG di seputar tiga komitmen

transformatif; pariwisata kognitif memajukan ketiganya sekaligus.

How Cognitive Tourism Advances the SDGs

Organised by the three transformative commitments of the New Urban Agenda

ENVIRONMENTALLY SOCIAL INCLUSION
SUSTAINABLE & RESILIENT & ENDING POVERTY

SDG 11 — Sustainable cities SDG 8 — Decent work & growth SDG 1 — No poverty

SDG 13 — Climate action SDG 9 — Industry & infrastructure SDG 10 — Reduced inequalities

SDG 14 — Life below water SDG 12 — Responsible consumption SDG 11.4 — Cultural heritage

SDG 15 — Life on land _ )
Yield-based growth, local Community consent & benefit;

Enforced carrying capacity; enterprise built into the flow resident livelihoods from tourism

reefs, forests, waters protected

The data backbone that runs the destination is the same infrastructure a city needs to measure and report SDG progress (VLR).



Gambar 3. Pariwisata kognitif dipetakan ke SDG, dikelompokkan menurut tiga komitmen

transformatif Agenda Perkotaan Baru.

10.1 Tiga komitmen, dipenuhi bersama-sama

Pembangunan yang berkelanjutan secara lingkungan dan tangguh. Inilah
kandang sendiri bagi pariwisata kognitif. Dengan menjadikan daya dukung sebagai
batas yang ditegakkan secara aktif, ia langsung melayani SDG 11 (kota dan
komunitas berkelanjutan), SDG 13 (aksi iklim), SDG 14 (ekosistem laut), dan SDG
15 (ekosistem daratan) — melindungi terumbu, hutan, perairan, dan habitat

sebagai syarat berusaha, bukan sebagai renungan setelahnya.

Kemakmuran dan kesempatan yang inklusif. Model pertumbuhan berbasis hasil
— nilai dari keterlibatan yang lebih panjang, lebih dalam, dan tersebar, alih-alih
volume semata — mendukung SDG 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan
ekonomi), SDG 9 (industri, inovasi, dan infrastruktur), serta SDG 12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab). Karena nilai ditangkap secara lokal dan di

seluruh jejak yang lebih luas, kemakmuran meluas alih-alih memusat.

Inklusi sosial dan pengentasan kemiskinan. Dengan memperlakukan
persetujuan komunitas dan kelelahan penduduk sebagai batas kelas-satu, dan
dengan menanamkan usaha lokal ke dalam arus pengunjung, model ini melayani
SDG 1 (tanpa kemiskinan), SDG 10 (berkurangnya kesenjangan), dan SDG 11.4
(melindungi warisan budaya dan alam). Komunitas tuan rumah adalah penerima

manfaat sekaligus pengambil keputusan, bukan sekadar latar.

10.2 Dividen pengukuran

Ada keselarasan yang lebih dalam, dan inilah yang paling relevan dengan metode
UN-Habitat. Agenda itu kian berjalan di atas pengukuran — Tinjauan Lokal
Sukarela (VLR), observatorium perkotaan, dan pelacakan indikator SDG pada
tingkat kota — karena yang tak terukur tak dapat dikelola atau dibiayai. Pada
intinya, pariwisata kognitif adalah sebuah mesin pengukuran-dan-tindakan. Tulang
punggung data yang sama yang memungkinkan sebuah destinasi mengindra

daya dukungnya dan mengorkestrasi arusnya, sebagai produk sampingan,



menghasilkan persis bukti yang dibutuhkan sebuah kota untuk melaporkan

kemajuan SDG.

Kecocokan kelembagaan: sebuah destinasi kognitif menghasilkan bukti SDG
sebagai produk sampingan dari menjalankan dirinya sendiri. Keberlanjutan
berhenti menjadi laporan kepatuhan yang disusun belakangan dan menjadi sifat
kota yang hidup dan operasional — diukur terus-menerus, dan ditindaklanjuti

secara waktu nyata.

Ini membingkai ulang hubungan antara pariwisata dan agenda keberlanjutan.
Dalam model volume, pariwisata adalah sesuatu yang harus dilindungi-dari oleh
SDG. Dalam model kognitif, sebuah destinasi yang dikelola dengan baik menjadi
salah satu akselerator Agenda Perkotaan Baru paling ampuh yang dimiliki sebuah
kota — menghasilkan kemakmuran, mendanai konservasi, menjaga budaya, dan

mengukur ketiganya seraya berjalan.

11. Tata Kelola: Menjaga Kecerdasan Bertanggung Jawab

atas Batas

Sebuah destinasi kognitif membuat penyesuaian otonom — menutup sebuah
situs, menetapkan ulang harga sebuah jendela, mengalihkan rute sebuah
kelompok. Kuasa itu membutuhkan arsitektur tata kelola, atau ia akan diam-diam
ditekuk kembali ke arah arus oleh tekanan komersial. Tiga pengaman tak dapat

ditawar.

1. Sebuah otoritas daya dukung yang terlindung dari penggantian-paksa
komersial. Badan yang menetapkan dan menegakkan batas ekologis dan
komunitas harus terpisah secara struktural dari badan yang memperoleh
pendapatan dari akses. Batas itu tidak boleh menjadi angka yang bisa

dinegosiasikan penjualan.

2. Keterjelasan dan kendali manusia-dalam-lingkar. Ketika sistem mengalihkan

arus atau menutup sebuah situs, pengambil keputusan harus memiliki visibilitas



yang dapat diaudit atas alasannya, dan kemampuan untuk meng-override dalam
krisis. Kecerdasan menyarankan dan menegakkan dalam batas; ia tidak

memerintah tanpa pertanggungjawaban.

3. Kedaulatan data dan ikut-serta secara baku. Personalisasi berpijak pada data
yang diproses di tepi, anonim secara baku, dan atas dasar ikut-serta.
Pengunjung menarik kecerdasan; kecerdasan tidak memanen pengunjung. Ini
sekaligus lantai etis dan, bagi pengunjung premium dan berprofil tinggi, sebuah

nilai jual.

Parit pertahanan. Seorang pesaing dapat menyalin aplikasi pemesanan dalam
hitungan bulan. Mereplikasi data daya dukung yang terverifikasi, dua arah, dan
khas-situs selama bertahun-tahun — catatan longitudinal tentang apa yang
sanggup ditanggung setiap sistem rapuh dan berapa hasil sebenarnya dari
setiap segmen pengunjung — secara struktural sulit, dan kian sulit setiap musim.

Datalah keunggulan yang tahan lama itu.

12. Seperti Apa Wujud Keberhasilan

Sebuah destinasi kognitif berbeda dari yang sekadar pintar berdasarkan apa yang

ia optimalkan. Tabel di bawah mempertentangkan kedua rezim metrik.

Model volume . . .
Model kognitif mengukur (tumbuh + lindungi)

mengukur

Total kedatangan Nilai total sepanjang kalender — dan beban puncak per

aset, tetap dalam batas

Malam menginap saat Lama tinggal dan pertumbuhan musim sepi / bahu
puncak
Lalu lalang situs utama Sebaran portofolio lintas situs tangguh dan unggulan

Kehadiran acara Nilai MICE sebelum, di sekitar, dan setelah acara



Tingkat hunian Hasil per pengunjung dan pendapatan per hektar yang
dilindungi

— Tren beban ekologis dan komunitas (harus tetap atau

membaik)

Pengujian penentunya adalah hubungan antara kedua kolom dari waktu ke waktu:
nilai naik sementara beban aset tetap atau turun. Sebuah destinasi yang
mencapai itu telah membuktikan tesis ini — ia tumbuh dan melindungi secara

bersamaan, yang oleh model volume dianggap mustahil.

13. Kesimpulan

Selama beberapa dekade, pariwisata berkelanjutan telah dibingkai sebagai
sebuah pertukaran: lindungi aset atau ambil untung darinya, tetapi tidak keduanya.
Pembingkaian itu merupakan akibat dari model volume — yang hanya dapat
menumbuhkan nilai dengan menumbuhkan tekanan — bukan hukum alam.
Pariwisata kognitif memutus rangkaian itu. Dengan menjadikan beban yang
sanggup ditanggung sebuah tempat sebagai variabel yang hidup, ditegakkan, dan
terukur, serta dengan menumbuhkan nilai melalui penyebaran, kunjungan lebih
lama, dan keterlibatan lebih dalam alih-alih kedatangan semata, ia memungkinkan
sebuah destinasi tumbuh dan melindungi pada saat yang sama. Perlindungan

berhenti menjadi harga keberlanjutan dan menjadi fondasi pertumbuhan.

Pada akarnya, inilah proposisi yang sama yang diusung NOVAI di mana-mana:
bahwa dalam dunia di mana nyaris segala hal dapat dipalsukan, dihasilkan, atau
diserbu, hal yang langka dan berharga adalah kepercayaan — dan kepercayaan
dapat dibuat terukur. Antarmanusia. Antarmitra. Dan antara umat manusia dengan
sistem alam dan budaya yang, akhirnya, kian habis ruang bagi kita untuk
menganggapnya sudah pasti. Pariwisata kognitif adalah prinsip itu yang
dipraktikkan: sebuah model yang dapat diterapkan, bagi destinasi yang berniat
menjadi lebih bernilai dua puluh tahun dari kini dibanding hari ini, dengan terumbu,

hutan, perairan, dan budaya hidupnya lebih utuh, bukan lebih merana.



Catatan tentang Sumber dan Metode

Makalah ini adalah sebuah argumen konseptual dan metodologis, bukan kajian empiris
atas satu situs tertentu. Logika daya dukung yang menjadi sandarannya telah mapan
dalam literatur konservasi dan manajemen destinasi — limits of acceptable change, ekologi
rekreasi, dan kerangka manajemen dampak pengunjung — dan pembedaan pintar-ke-
kognitif mengikuti lintasan dari infrastruktur "kota pintar" yang terinstrumentasi menuju
kecerdasan perkotaan yang adaptif dan beragensi. Pemetaan keberlanjutan di Bagian 10
mengikuti Agenda 2030 PBB (17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) dan Agenda
Perkotaan Baru UN-Habitat, termasuk tiga komitmen transformatifnya serta mekanisme
Tinjauan Lokal Sukarela (VLR) untuk pemantauan SDG tingkat kota. Empat arketipe
ekosistem disajikan sebagai model umum; ambang spesifik, pilihan telemetri, dan
instrumen tata kelola harus dikalibrasi pada setiap destinasi melalui penilaian ekologis dan

komunitas langsung di lapangan.

Simpan makalah lengkapnya

Unduh makalah konsep lengkap sebagai PDF, termasuk seluruh diagram dan

catatan rujukan.
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